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3. Objek : Masyarakat  sekitar Sungai Kahayan kota Palangka Raya       

4. Masa Pelaksanaan : 

Mulai : Bulan Mei Tahun 2021 
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6. Instansi Lain yang terlibat : PDAM kota Palangkaraya 

7. Target/Capaian :  

Target yang akan dicapai adalah menambah wawasan masyarakat terhadap pemahaman 

akibat hukum pencemaran lingkungan sungai dan mampu menumbuhkan kesadaran 

masyarakat dalam mencegah pencemaran lingkungan sungai Kahayan Kota Palangka Raya. 

Target luaran wajib berupa : Laporan akhir kegiatan, video kegiatan yang di unggah 

di youtube dengan link dan artikel ilmiah yang akan dipublikasikan pada jurnal terindeks 

sinta Jurnal Pengabdian Masyarakat MARTABE Universitas Muhammadiyah Tapanuli 

Selatan (sinta 4) (Submitted) link: http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/martabe/author   

video pada youtube, link:  https://youtu.be/4AOdDKm26i4, serta dokumen-dokumen 

pelaksanaan kegiatan lainnya. Sedangkan untuk luaran tambahan berupa pemberitaan di 

media massa Media Digital Online:Kumparan.com (https://kumparan.com/berita-sampit/lp2m-

umpr-berikan-penyuluhan-hukum-atas-pencemaran-sungai-kahayan-1wRtfWsHuNY) dan 

Intimnews.com ( https://www.intimnews.com/edukasi-soal-pencemaran-lingkungan-

diberikan-lp2m-umpr-untuk-warga-flamboyan-bawah/ ) 
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Kontribusi mendasar pada institusi maupun persyarikatan  

a. Kontribusi terhadap institusi adalah untuk  meningkatkan kualitas Dosen-dosen yang 

terlibat pada kegiatan ini dan mengimplementasikan Ilmu sesuai bidang keahlian 

terhadap masalah-masalah yang terjadi padasosial masyarakat terutama masyarakat 

pinggiran. 

b. Kontribusi terhadap persyarikatan agar masyarakat di sepanjang sungai Kahayan/ 

komplek Flamboyant tetap menjalankan dan melaksanakan peraturan yang ditetapkan 

pemerintah agar menjalankan pola hidup sehat, dan membantu mencegah pencemaran 

lingkungan sungai Kahayan.  
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BAB I. 

 PENDAHULUAN 

Betapa pentingnya air, sampai-sampai Al qur’an berbicara tentang Air 200 

ayat. Karena Air untuk melangsungkan keberlangsungan kehidupan Alam semesta  

menjadikan Air posisi yang sangat penting. Namun menurut Kristanto (2020) Air bisa 

tercermar oleh komponen-komponen anorganik diantranaya berbagai logam berat 

yang berbahaya komponen-komponen logam berat ini berasal dari kegiatan industri. 

Oleh sebab itu sangatlah berbahaya bagi masyarakat yang masih menggunakan air 

sungai yang tercemar untuk keperluan sehari-hari masih sangat banyak ditemukan di 

Indonesia. Salah satunya di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Kota Palangka 

Raya memiliki salah beberapa sungai besar, salah satunya adalah sungai Kahayan yang 

membelah Kota Palangka Raya yang patut dijaga dan dilestarikan, Sungai Kahayan 

merupakan salah satu sungai besar yang memiliki panjang lebih kurang 600 km. 

Sungai ini melalui 2 kabupaten dan 1 kota yaitu Kota Palangka Raya yang merupakan 

ibukota Propinsi Kalimantan Tengah. Khususnya di Kecamatan Pahandut, Kota 

Palangka Raya Sungai Kahayan ini sangat bermanfaat besar bagi masyarakat. 

Mengingat sungai ini merupakan salah sumber air bagi warga Kota Palangka Raya dan 

tidak sedikit masyarakat yang berada di tepian sungai memanfaatkan langsung air 

sungai ini untuk kebutuhan hidup sehari-hari. Selain itu Sungai Kahayan ini juga yang 

menjadi satu-satunya sumber air baku bagi PDAM Tirta Kahayan dalam pengolahan 

untuk memproduksi air bersih. Aktivitas yang dilakukan masyarakat ditepian Sungai 

Kahayan yang dapat mempengaruhi kualitas air sungai, antara lain kegiatan perikanan 

dengan menggunakan keramba, kegiatan industri, sarana transportasi, kegiatan 

pemanfaatan air untuk MCK (Mandi Cuci Kakus), penambangan emas tanpa ijin yang 

berada dibagian hulu dan lain sebagainya.  

Sungai Kahayan terkenal bukan karena keindahan sungainya namun terkenal 

karena pencemaran sungainya. Sungai Kahayan adalah salah satu-nya yang mengalami 

degradasi dan pencemaran sangat parah.  Kegiatan masyarakat, perusahaan swasta dan 

juga kegiatan pemerintah secara langsung dan tidak, telah menyebabkan perubahan 

kualitas air yang nyata dalam beberapa dekade sejak tahun 1980-an. Invenstasi 

perusahaan perkebunan dan pertambangan secara besar-besaran, serta diperparah oleh 
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kegiatan penambangan emas (PETI) oleh masyarakat lokal di daerah aliran sungai 

(DAS) Kahayan, telah menyebabkan meningkatkan limbah ke sungai-sungai, 

khususnya bahan tersuspensi (TSS) dari erosi dimanan warna air sungai yang keruh 

secara visual terlihat sepanjang tahun di daerah aliran Sungai Kahayan dan sub DAS 

Rungan.   

Data Badan Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Tengah tahun 2015 

memperlihatkan bahwa Sungai Kahayan sudah mengalami kondisi tercemar dengan 

status tercemar ringan berdasarkan perhitungan pollutant index, terutama pada 

parameter, Kekeruhan, TSS, BOD dan COD (BLH Provinsi Kalimantan Tengah, 

2015).  Hal ini didukung oleh hasil kajian lingkungan strategis Kabupaten Pulang 

Pisau tahun 2014, dengan hasil yang kurang lebih sama yaitu dengan status tercemar 

ringan, dimana TSS, BOD, COD, timbal, klorida dan phenol yang sudah melampau 

baku lingkungan hidup PP No. 82 tahun 2001 (Pemerintah Kabupaten Pulang Pisau, 

2014). Sebagai salah satu bentuk tanggung jawab, pemerintah daerah mengeluarkan 

Peraturan Daerah Nomor 01 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Sampah dan 

Kebersihan dalam rangka pencegahan pencemaran lingkungan sehingga masyarakat 

sadar dan ikut bertanggung jawab. Ironinya, tidak cukup hanya aturannya saja namun 

juga perlu dilakukan penegakan hukum terhadap aturan tersebut. Selama ini sosialisasi 

yang dilakukan hanya sebatas sosialisasi tentang mencegah dan menjaga lingkungan 

berupa sungai dari aspek ilmiah yang dilihat dari bahayanya bagi kesehatan dan bagi 

lingkungan, namun juga diperlukan sosialisasi yang diberikan kepada masayarakat 

dari sudut pandang berbeda yaitu dari aspek ilmiah hukum terhadap akibat hukum 

yang timbul terkait pencemaran lingkungan berupa sungai tersebut. Oleh karena itulah 

penulis melakukan kegiatan penyuluhan hukum di sungai Kahayan dalam rangka 

memberikan sudut pandang yang berbeda untuk menyadarkan masyarakat melalui 

program penyuluhan yang bernuansa hukum. Di sisi lain kegiatan penyuluhan hukum 

ini juga sebagai kegiatan pengabdian penulis kepada masyarakat dalam rangka 

melaksanakan pemenuhan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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BAB II. 

 SOLUSI PERMASALAHAN 

2. 1 Hukum Pencemaran Sungai menurut  Perspektif Agama 

Hukum pencemaran sungai menurut perspektif agama dimulai dari Nilai dasar.  

Kepercayaan Tauhid melahirkan kesadaran bahwa seluruh alam semesta termasuk air, 

diciptakan, diatur dan dipelihara oleh Allah Yang Maha Esa.  Sehingga melindungi air 

bagian dari kewajiban agama ( Q.S al-An’am (6): 162 dan az-Zariyat (51):56). 

Edukasi dampak Pencemaran Air dengan pemahaman bahwa pencemaran Air dapat 

terjadi melalui limbah rumah tangga, limbah pabrik dan melalui limbah hasil 

penambangan emas di daerah hulu sungai. Akibat bagi kesehatan manusia bila 

mengkonsumsi air sungai yang telah tercemar mulai dari gejala ringan gatal gatal bagi 

anak dan orang dewasa sampai pada dampak dalam jangka panjang yakni rusaknya 

susunan syaraf pusat dan ginjal yang pada akhirnya berdampak pada kematian. 

Selanjutnya Dasar Hukum Peraturan Pengelolaan Sumber Daya Air adalah  

Keterkaitan Air-Manusia dan Lingkungan, disajikan pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 



4 

 

BAB III.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini didukung juga oleh komunitas peduli sungai dan masyarakat, 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Dinas Kesehatan Provinsi, 

Dinas Lingkungan Hidup Propinsi Kalimantan Tengah dan Universitas 

Muhammadiyah Palangkaraya.  

Adapun pelaksanaan kegiatan yang InsyaAllah di dua tempat  yaitu  

Lingkungan Aula Mesjid Flamboyant Bawah yang terletak di Jalan A Yani Kota 

Palangka Raya dan Rumah Sehat ‘Aisyiyah dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

tersebut kami tim mengambil tema “Penyuluhan Hukum Terhadap Akibat Hukum 

Pencemaran Lingkungan Sungai Kahayan di Kota Palangka Raya”. Peserta 

pengabdian masyarakat terdiri dari masyarakat terdiri dari Pengelola Industri di 

Daerah Aliran Sungai Kahayan dan serta perwakilan RT/RW, Kader ‘Aisiyah, serta 

masyarakat  Flamboyan Bawah  yang berjumlah 50 orang, waktu pelaksanaan pada di 

mulai dari bulan Juni – Desember tahun 2021. 

Jadwal kegiatan Penyuluhan Hukum Terhadap Akibat Hukum Pencemaran 

Lingkungan Sungai Kahayan di Kota Palangka Raya adalah sebagai berikut : 

Pelaksanaan   : Teori dan Penyuluhan 

Waktu  : Mei – Desember  2021 

Tempat  : Aula Mesjid Flamboyan Bawah dan Rumah Sehat ‘Aisiyah Jl Ayani Kota 

Palangka Raya  

Objek     : Pelaku Industri, Komunitas Peduli Sungai dan Masyarakat  
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Tabel 1 Tabel Materi kegiatan dan Peran Peneliti 

No. Kegiatan Pemateri 
Tim 

Pendamping 

1. 

Penyuluhan Hukum 

Perspiktif Agama dan 

bimbingan tentang 

pemahaman terhadap 

Akibat Hukum Pencemaran 

Lingkungan Sungai 

Kahayan di Kota Palangka 

Raya dan Edukasi dampak 

dari pencemaran lingkungan 

bagi masyarakat sekitar 

1. Dr. Sanawiah,S.Ag.M.H 

2. Dr. Rita Rahmaniati, M.,Pd 

 

Mahasiswa 

2. 

Penyuluhan Hukum dan 

bimbingan tentang 

pemahaman terhadap 

Akibat Hukum Pencemaran 

Lingkungan Sungai 

Kahayan di Kota Palangka 

Raya 

3. Dr Sanawiah,S.Ag.M.H 

4. Dr. Sari M.,S.Hut.M.,Si 

 
Mahasiswa 

 

Luaran dari Pengabdian kepada Masyarakat ini berupa Laporan akhir 

Pengabdian masyarakat, video kegiatan yang di unggah di youtube dengan link 

https://youtu.be/4AOdDKm26i4 dan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 

terindeks sinta 4 Jurnal Pengabdian Masyarakat MARTABE Universitas 

Muhammadiyah Tapanuli Selatan (Submitted) link: http://jurnal.um-

tapsel.ac.id/index.php/martabe/author serta dokumen-dokumen pelaksanaan kegiatan 

lainnya. Sedangkan untuk luaran tambahan berupa pemberitaan di media massa 

Media Digital Online:Kumparan.com (https://kumparan.com/berita-sampit/lp2m-umpr-

berikan-penyuluhan-hukum-atas-pencemaran-sungai-kahayan-1wRtfWsHuNY) dan 

Intimnews.com ( https://www.intimnews.com/edukasi-soal-pencemaran-lingkungan-

diberikan-lp2m-umpr-untuk-warga-flamboyan-bawah/ ) 
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https://kumparan.com/berita-sampit/lp2m-umpr-berikan-penyuluhan-hukum-atas-pencemaran-sungai-kahayan-1wRtfWsHuNY
https://www.intimnews.com/edukasi-soal-pencemaran-lingkungan-diberikan-lp2m-umpr-untuk-warga-flamboyan-bawah/
https://www.intimnews.com/edukasi-soal-pencemaran-lingkungan-diberikan-lp2m-umpr-untuk-warga-flamboyan-bawah/
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BAB IV.  

PEMBAHASAN KEGIATAN 

 

Kegiatan Penyuluhan dilaksanakan bersamaan pandemi covid 19 disampaikan 

pemerintah Kota Palangka Rayadengan Livel IV, namun tidak mengurangi sembagat 

TIM Pengabdian Kepada Masyarakat untuk yang melaksanakan berupa penyuluhan 

kegiatan Alhamdulilah pada hari minggu, 15 Agustus 2021 bisa terlaksana  adanya 

program pengabdian kepada masyarakat (PKM) di Flamboyan Bawah,  kegiatan 

pengabdian pengabdian ini diikuti masyarakat sekitar terdampak langsung dari air 

sungai Kahayan, kesemuanya untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman 

masyarakat dalam pengelolaan sampah dalam akibat hukum lingkungan penemaran 

air sungai Kahayan di Kota Palangkaraya, Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 

selama 96 jam dari Orientasi lapangan, Penyusunan rancangan pengabdian, Persiapan 

Pelaksanaan di lapangan, Koordinasi dengan LP2M UM Palangkaraya dan 

Masyarakat Flamboyan, RT, Kecamatan, dan pihak Gugus Covid-Kota Palangka Raya 

ibu Emi Febriyanti,M.Si selaku ketua gugus covid-19 Kota Palangka Raya dalam 

rangka tidak melanggar aturan PPKM Pemerintah Kota Palangka Raya. 

Dalam rangka persiapan kegiatan Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

juga mengadakan Rapat Online persiapan Pengmas, Menyiapkan surat menyurat, 

Koordinasi dengan  LP2M UM Palangkaraya Masyarakat  Flamboyan, Cek Lapangan 

persiapan kegiatan, hingga sampai kepada Kegiatan Penyuluhan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang disambut baik dengan antusiasnya peserta, karena PPKM dari 

Pemerintah Kota Palangka Raya maka peserta dibatasi. Pemateri  
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Gambar 1. Penyampaian Materi dari Ketua Pengabdian 

 

Dosen-dosen dari Universitas Muhamamdiyah Palangkaraya yang sudah tidak 

diragukan lagi kepakarannya dibidang masing seperti Penyuluhan Hukum Persepiktif 

Agama oleh Dr. Hj. Sanawiah,S.Ag.,M.H dan bimbingan tentang pemahaman 

terhadap Akibat Hukum Pencemaran Lingkungan Sungai Kahayan di Kota Palangka 

Raya dan Edukasi dampak dari pencemaran lingkungan bagi masyarakat sekitar oleh 

Dr. Hj. Rita Rahmaniati,M.Pd dan Penyuluhan Hukum dan bimbingan tentang 

pemahaman terhadap Akibat Hukum Pencemaran Lingkungan Sungai Kahayan di 

Kota Palangka Raya oleh Dr. Hj. Sari Marlina, S.Hut.,M.S.i. 

Kegiatan Penyuluhan Hukum terhadap masyarakat pada Pencemaran Air Sungai 

Kahayan di Kota Palangka Raya dilaksanakan tanggal 14-15 Agustus 2021. Kegiatan 

dimulai pukul 08.00 Wib sampai 13.00 Wib. (dengan prokes) Metode ceramah dan 

diskusi oleh pemateri dan peserta. 
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Gambar 2. Sesi Diskusi dari peserta 

 

Sebelum dimulai kegiatan pelaksanaan penyuluhan, ibu-ibu diberi pre test 

(lisan) dan setelah edukasi ibu-ibu kembali diberikan post test (lisan) yang ditujukan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman ibu-ibu sebelum dan sesudah mendapatkan 

penyuluhan. Hukum Pencemaran Sungai menurut  Perspektif Agama Hukum 

pencemaran sungai menurut perspektif agama dimulai dari Nilai dasar.  Kepercayaan 

Tauhid melahirkan kesadaran bahwa seluruh alam semesta termasuk air, diciptakan, 

diatur dan dipelihara oleh Allah Yang Maha Esa.  Sehingga melindungi air bagian dari 

kewajiban agama ( Q.S al-An’am (6): 162 dan az-Zariyat (51):56), serta disampaiakan 

juga dalam salah satu hadits riwayat Muslim yaitu kita dilarang kencing di air yang 

tergenang, sedangkan kita manusia dan masyarakat pengguna air juga akan dimintakan 

pertanggungjawabanya baik untuk generasi maupun setelah dihari akhirnya nanti. 

Sedangkan Edukasi dampak Pencemaran Air. Pencemaran Air dapat terjadi 

melalui limbah rumah tangga, limbah pabrik dan melalui limbah hasil penambangan 

emas di daerah hulu sungai. Mengakibatkan banyaknya ikan-ikan sungai mati.  Juga 

sangat berakibat bagi kesehatan manusia bila mengkonsumsi air sungai yang telah 

tercemar mulai dari gejala ringan gatal gatal bagi anak dan orang dewasa sampai pada 

dampak dalam jangka panjang yakni rusaknya susunan syaraf pusat dan ginjal yang 

pada akhirnya berdampak pada kematian. 
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Capaian yang didapat dari penyuluhan dan sosialisasi peduli sungai Kahayan 

terhadap akibat Hukum Pencemaran Air Sungai Kahayan di Kota Palangka Raya 

adalah sebagai berikut : 

1. Terciptanya pemahaman masyarakat tentang akibat hukum pencemaran air 

sungai Kahayan di Kota Palangka Raya. 

2. Adanya hasil yang diperoleh dari sosialisasi adalah pedulinya masyarakat 

terhadap kualitas air sungai Kahayan di Kota Palangka Raya. 

3. Terciptanya peran komunitas dan masyarakat dalam melakukan pencegahan 

pencemaran air sungai Kahayan di Kota Palangka Raya. 

 

Gambar 3. Sesi evaluasi pengabdian oleh TIM. 

 

Evaluasi hasil pengabdian dilakukan dengan memberikan post test (lisan) yang 

ditujukan kepada masyarakat sasasarn untuk mengetahui tingkat pemahaman  sesudah 

mendapatkan penyuluhan. Hukum Pencemaran Sungai menurut  Perspektif Agama 

dan persepektif hukum pencemaran sungai. Dari 35 masyarakat sasaran  32 orang 

(92%) mampu  menjawab dengan baik pertanyaan pemateri dan mampu 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan, dan rencana kegiatan gerakan peduli 

sungai Kahayan. 
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Gambar 4. Sesi Foto Bersama 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Masyarakat sasaran telah memahami Hukum Pencemaran Sungai 

Perspektif Agama, memelihara lingkungan sangatlah penting terutama 

air karena ketersediaannya bagi manusia dapat terbatas, selain itu juga 

kualitasnya dapat menurun. 

2. Edukasi dampak pencemaran air dapat dipahami baik oleh masyarakat 

sasaran, seperti masyarakat agar tidak membuang sampah kesungai. 

3. Dan masyarakat sasaran mengetahui informasi Dasar Hukum Peraturan 

Pengelolaan Sumber Daya Air. 

 

B. Saran 

Untuk kedepannya sebaiknya ada lanjutan yang dapat di lakukan berupa aksi 

atau demo pelatihan dalam pengolahan air sungai yang tercemar sebagai sumber air 

dalam pemakaian keperluan domestic sehari-hari seperti mandi, mencuci piring dan 

pakaian, menyiram tanaman, dan lain-lain. 
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